





A. Latar Belakang 
 
Telapak tangan merupakan salah satu media penyebaran mikroorganisme 
penyebab penyakit diare, infeksi saluran kemih, peradangan dan diperkirakan 10- 
20% kasus infeksi nosokominal. Tanpa disadari, mikroorganisme yang menempel 
pada permukaan telapak tangan dapat berasal dari kontak langsung dengan orang- 
orang, khususnya orang yang sedang sakit, memegang permukaan yang telah 
terkontaminasi mikroorganisme yang terkumpul dari polusi debu maupun yang 
diterbangkan oleh angin, melalui makanan, lingkungan, maupun dari hewan dan 
kotoran hewan (Kementerian Kesehatan RI, 2011). 
Akibat dari kurangnya menjaga kebersihan tangan dapat menimbulkan 
beberapa penyakit salah satunya Infeksi saluran kemih (ISK). ISK merupakan 
istilah umum untuk berbagai keadaan tumbuh dan berkembangnya bakteri dalam 
saluran kemih dengan jumlah yang bermakna. Pada dekade terakhir ini, morbiditas 
ISK pada bayi dan anak meningkat secara signifikan. Kejadian ISK diperkirakan 
terjadi pada 1% anak laki laki dan 3%-8% anak perempuan. Montini dkk (2011), 
menambahkan bahwa sekitar 7% sampai 8% anak perempuan dan 2% anak laki- 
laki mengalami ISK selama 8 tahun pertama kehidupannya. Infeksi saluran kemih 
dapat disebabkan oleh berbagai macam mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan 
jamur, tetapi yang terbanyak adalah bakteri. Menurut WHO, bakteri utama terkait 
ISK pada anak anak di negara berkembang adalah organisme Gram negatif, seperti 
Escherichia coli. Namun pada penelitian Haris dkk (2012) ditemukan pada kultur 
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urin, teridentifikasi 5 spesies bakteri, yaitu bakteri Pseudomonas aeroginosa 
(28.56%) kemudian diikuti oleh Escherichia coli (21,43%), Klebsiela sp (21,43%) 
Proteus mirabilis (14,3%), dan Staphylococcus aureus (14,29%). Bakteri 
Pseudomonas aeruginosa merupakan yang terbanyak ditemukan pada urin 
penderita infeksi saluran kemih yaitu 28,56%. 
Menurut Orhan dkk (2012), Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri 
patogen oportunistik yang ada pada bakteri tangan yang menjadi penyebab utama 
seseorang mengalami penurunan sistem imun. Beberapa hal penyakit penyebab dari 
bakteri Pseudomonas aeruginosa dapat disembuhkan dengan menggunakan 
antibiotik, tetapi penggunaan antibiotik yang berlebihan menyebabkan bakteri 
menjadi resisten. 
Salah satu alternatif ialah dengan memanfaatkan tanaman herba disekitar. 
Tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif antibakteri adalah tanaman 
dari keluarga Basellaceae, yaitu binahong. Demikian pula dilaporkan pada peneliti 
terdahulu mengandung polifenol, serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Desriani dkk, 2014). Binahong 
memiliki akar, umbi, batang, bunga, daun yang mengandung senyawa aktif yaitu 
flavonoid, alkanoid, terpenoid dan saponin. Senyawa aktif flavonoid dapat berperan 
langsung sebagai antibiotik dengan menggangu fungsi dari mikroorganisme seperti 
bakteri dan virus. Binahong juga mengandung antimikroba yang aktif sehingga 
dapat digunakan dalam mencegah pertumbuhan bakteri. 
Berdasarkan kandungan daun binahong yang bermanfaaat tersebut, maka 
perasan daun binahong berpotensi dan layak dimanfaatkan sebagai antimikroba 
patogen, ditunjang dengan hasil penelitian Darsana dkk, (2012) maka, perlu 
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dilakukannya penelitian tentang uji efektivitas antibakteri air perasan daun 
binahong (Anredera cordifolia) terhadap bakteri pada telapak tangan Pseudomonas 
aeruginosa. 
B. Perumusan Masalah 
 
Permasalahan penelitian uji efektivitas antibakteri air perasan daun binahong 
(Anredera Cordifolia) terhadap bakteri pada telapak tangan Pseudomonas 
Aeruginosa, yaitu : 




2. Berapakah konsentrasi air perasan daun binahong yang memiliki aktivitas 
paling baik terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri air perasan daun binahong (Anredera 
cordifolia) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 
2. Untuk mengetahui perbandingan konsentrasi air perasan daun binahong yang 
memiliki aktivitas paling baik terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 
